
Menimbang  :jbahwa untuk menindaklanjuti   Pasal 83 Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang

Badan Layanan Umum Dacrah dan Pasal 6 Peraturan

Menteri Kesehatan Nomor 85 Tahun 2015 tentang Pola

Tarif Nasional Rumah SaMt maka Tarif Pelayanan

Rumah Sakit Daerah Kabupaten Bombana perlu diatur

dalam Peraturan Bupati;

bahwa dalam upaya mengoptimalkan pelayanan

keaehatan masyarakat,maka tasilitas pelayanan

kesehatan pcrlu dikelola secara lebih berdaya guna dan

berhasil guna;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menctapkan

Peraturan Bupati tentang Tarif Pelayanan Badan

Layanan U*num Daerah Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombana;

Undang - : Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara (Lembaran Negam Republik Indonesia

Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran 1

Republik Indonesia Nomor 4286);

BUPATI BOMBANA
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RAHMATTUHAN TAHO HAHA BSA

BUPATI BOMBAKA,



Undang - Undang Nomor 29 Tahun 2003 tentang

Pembentukan Kabupaten bombana, Kabupaten Wakatobi

dan Kabupaten Kolaka Utara di Provinsi Sulawesi

Tenggara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2003Nomor 144, Tambahan Lembaran negara Nomor

4339);
Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara   Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang - : Undang Nomor  15 Tahun 2004 tentang

Pemeriksaan  Pengelolaan  Dan  Tanggung  Jawab

Keuangan Hegara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang - Ujidang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktek

Kedokteran (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun

2004Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia NOmor 4431);

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem

Jaminan Sosial Nasional (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 140, Tambahan Lembaran

Negara Repijiblik Indonesia Nomor 4456);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang

Pelayanan publik (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 200^ Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak

Daerah danTarif Retribusi Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor

130,TambabanLembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5049);

Undang-Undang  Nomor  36  Tahun  2009  tentang

Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 2009 Not

Tambahan t^mbaran Negara Nomor 5063);



Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah   ^,

Saldt  (Lerttbaran Negara Tahun 2009 Nomor  153

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5072);

Undang-Undang  Nomor  12  Tahun  2011  tentang

Pembentuk^nPeraturanPerundang-undangan  .

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan

Penyelenggjira  Jaminan  Sosial  (Lembaran  Negara

Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 116 Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5256);

Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2014 tentang

Femerintahan Daerah  (Lembaran Negara  Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana   ,

telah diubbh beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua    ;

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah  (Lembaran  Negara  Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

[3.  Undang - tjndang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 290, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5607);

Undang -Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang  ,

Keperawatan  (Lembaran Negara  Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 307, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5612);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang

Pengelolaari Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4502) aebdgaimana telah diubah dengan Peraturan I

Pemerintahj Nomor 74 Tahun 2012 (Lembaran Negaj L^



Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan  Keuangan  Daerah  (Lembaran  Negara

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar  Akutansi  Pemenntahan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Noraor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor  12 Tahun 2017 tentang

Pembinaan   dan   Pengawasan   Penyelenggaraan

Pemenntahan  Daerah  (Lembaran Negara  Republik

Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

9. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang

Sistero KeseOiatan Nasional;

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2013 tentang

Jaminan Kcsehatan sebagaimana telah diubah beberapa

kali, terakflir dengan Peraturan Presiden Nomor 28

Tahun 2016 tentang Perubahan Ketiga atas Undaflg-

Undang Nomor 12 Tahun 2013 tentang Jaminan

Kesehatan;

21!. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang

Peraturan Peraturan Pelaksanaan Undang - Undang 12

Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang- i undangan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011

tentang Per^bahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam

Nageri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah,

Peraturan Menten Kesehatan Nomor 85 Tahui

tentang Pola Tarif Nasional Rumah Sakit,



menyelen^garakan pelayanan kesehatan kepada maeyarakat untuk
semua j^njs  penyakit   dari  pelayanan dasar  sampai  dengan

spesialisti t aesuai kemampuannya.
Direktur  a^alah Direktur1 BLUD RSUD Bombana Kabupaten

orang yang inexnbutuhK&n pelayanan kcBchatan.

orang pribadi atau badan yang menurut peraturan
gan tariff, retribusi diwajibkan untuk melakukan
etribusi.

atan  adajah  segala  kegiatan pelayanan fisik,

batan  (terapi), perawatan, observaei  dan/atau
tan lainnya yang meliputi pelayanan r^twat jalan^

/

. diaebut BLUD RSUD Bombana adalah rumah aaldt yang

Bupati ini yang.dimaksud dengan :.'•      •

1.   Daerah a< al ih Kabupaten Bombana.
ta i Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai
:r yelenggara pemerintahan daerah.

Kepala Ds erah adalah Bupati Bombana.
Dewan Pe -wakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD
adalah De ^an Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten. Bombana.
Rumah  Sakit   adalah  inatitusi   pelayanan  kesehat^n  yang
menyeleni garakan pelayanao kesehatan. perorangan secara paripuma
yang met yediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat
darurat.

Badan La 'apan Umum Daefah Rumah Sakit Umum Bombana yang

PERATURAN BUPATI TENTANG TARIF PELAYANAN
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT
UMUM DAERAH KABUPATEN BOMBANA.

25.Peraturan Menteri Dalam Ncgeri Nomor 79 Tahun 2018

tentang Badan Layanan Umum Daerah:

26.Peraturan perah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahun

2016 tentang Pembcntukan dan Susunan Perangkat

Daerah Kabupaten Bombana;

selanjutnj



Jlainnya tanpa menginap di rumah sakit.
1. Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan kedaruratan medik yang

harus diberikan secepatnya untuk mencegah/menanggulangi resiko
kematian atay cacat.J

. Pelayanan ^wat Inap adalah pelayanan paaien untuk observaai,
diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan/atau upaya pelayanan
kesehatan lainnya dengan menginap di rumah saldL

. Tindakan Medik Operatif adalah tindakan pembedahan kepada
pasien yang menggunakan pembiusan urnum, pembiusan lokal, atau
tanpa pembiusan.

. Tindakan Medik Non Operatd| adalah tindakan kepada pasien tanpa
pembedahan untuk membantu penegakan diagnosis dan terapi.

. Pelayanan Penunjang Medik adalah pelayanan kepada pasien untuk
membantu penegakan diagnosis dan terapi.

, Pelayanan Penuxvjang Non Medik adalah pelayanan kepada panien di
rumah sakit yang secara tidak langsung berkaitan dengan pelayanan
medik antara lain administrasi, binatu, dan Iain-lain.

. Pelayanan bedah sehari atau One Day Surgery (ODS) adalah
pelayanan tindakan medis operatif yang dilakukan di ruang/kamar
operasi tanpa dilakukan rawat inap.

. Pola Tarif adaiah pedoman dasar dalam pengaturan dan perhitungan
besaran tarif rumah sakit, yang didasarkan atas prinsip-prinsip
akuntasi niflapa.:

. Tarif stdalah aebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan kegiatan
pelayanan di rumah sakit, yang dibebankan kepada pasien sebagai
imbalan atas tasa pelayanan yang diteriman^^a.

. Jasa Pelayanan adalah imbalan yang diteiima oleh pelaksana
pelayanan atas jasa yang diberikan kepada pasien dalam rangka
observasi, diagnosis, pengobatan, konsultasi, visite, rehabilitasi medik
dan/atau pelayanan lainnya. :

. Jasa Saranla adalah imbalan yang diterima oleh rurnah sakit atas

pemakaian sarana, fasilitas dan bahan.
. Pelayanan : farmasi  adalah pelayanan yang  meliputi   kegiatan

penyediaan,penyimpanar,disrtibusi, pelayanan   dan   pengkajian
reaep.penyiapan   formulasi,evaluasi,penyebran   informasi.serta

pengawasan kualitas sediaan obat dan alat kesehatan habis pakai.
. Pelayanan 6izi adalah pelayanan yang meliputi kegiatan pengadaan

makanan unxuk pasien di ruang rawat   inap,penyuluban dan

konsultasi,serta penelitian dan pengemhangan giai terapan.
. Pelayanan Bank Darah Rumah Sakit adalah sebuah unit pelayanan di

Rumah Sakit yang bertanggung jawab atas ketersediaannya darah
untuk tran^se yang aman, berkualltas dan dalam jumlah

tenaga medik, para medik perawatan, berupa
onsultasi, tindakan medik.

at Jalan adalah pelayanan paaien untuk obsetvasi,
obatan, rehabilitasi medik dan pelayanan kesehatan

Pelayanan fti edik adalah pelayanan yang bersifet  individu yang

dibik    l ^diberikan ol
pemeriksafin,

. Pelayanan Ra
diagnosi  J



i marking dari Rumah Sakit yang tidak komcrail.dan/atau

ilMtamakan kepentingan masyarakat  berpenghasilan
rendah.   I

(4)Tarif Rumah ! Iakit untuk golattgan masyarakat yang pembayarannya
dijamin oleh ihak penjamin, melalui suatu ikatan perjanjian tertulis
ditetapkan atas dasar tidak saling merugikan.

(5)Tarif Rumah Sakit diperhitungkan atas dasaf unit a^t dari setiap
jenis  pelayaAan dan kelas  perawatan, yang  perhitungannya,

memperhatikan kemampuan ekonomi masyarakat,  standar biaya.)

ril.    ff-

erupakan pendapalan fungsional rumah sakit.
iakit ditetapkan berdasarkan azas gotong royong, adil

il

penerimaari n

(3) Tarif Rumah
dengan   ^

(1)Biaya pen; ^l :nggaraan rumlah sakit  ditanggung bersama oleh
masyarakat   pasien) dan pemerintah dengan memperhatikan
kemampuai i keuangan Negara dan keadaan sosial  ekonomi
masyarakat

(2)Rumah Sal̂  it memungut biaya sebagai imbalan atas jasa pelayanan
yang diberiki n, aesuai dengan tarif yang berlaku dan seluruh

cukup unt ^ll mendukung peiayanan kesehatan di Rumah Sakit dan
fasilitas ke ie' latan lainnya.

27.Tempat Tidur Rumah Sakit adalah tempat tidur yang tercatat dan
tersedia di hiang rawat inap. ;

28.Penjamm adalah orang atau badan hukum sebagal penanggung biaya
pelayanan 'kesehatan dari seseorang yang menggunakan/mendapat
pelayanan pi ^umah sakit.

29.Pemeriksaan Visum et-repertym adalah pemerikaaan kepada orang
hidup maupun jenazah yang dilakukan untuk kepentingan proses
pengadilan dan hanya dilakukan berdasarkan dari petugas yang
berwenang (Kepolisian atau Kejaksaan).

30.Pelayanan Mobil Ambulance adalah pelayanan yang dibcrikan oleh
rumah sakit ^ dengan menggunakan kendaraan ambulance untuk

mengantar pasien maupun jenazah.
31.Unit cost aclajah besaran biaya satuan dari setiap kegiatan pelayanan

yang diberika rumah sakit,; yang dihitung berdasarkan standar
akuntasi biaya rumah sakit.  '

32.Pasien tidak ^nampu membayar adalah pasien yang telah menjalani

perawatan ' baik rawat jalan maupun rawat  inap namun tidak

menyelesaikaii administrasi keuangan sehingga tidak membayar
biaya perawatan sesuai dengan ketentuan.

33.Pemulasart^n jenazah adalah proses perawatan jenazah yang meliputi
kegiatan  memandikan,  mengkafani,   menyembahyangi  dan

j^nazah.



Jalan meliputl  pelayanan poliklinik Spesialis  dan |

nn/CHgi,

d^tetapkan 45% ^ntuk jasa pelayanan dan 55% untuk
diterima dari jasa pelayanan yang telah diberikan

)i rurat;dan
. pemer kg aan Khusus.

e >agaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:
a.pelaya la 1 Medik yaitu: •

t) tin^ a) an medik operatif;
2) tin<}al an medik non operatif

b.pelaj^ia i Penunjang Medik;
. pelaya la i Rehabilitasi Medik (Fisioterapi);

d. pelaya la i Pemulaaaran Jenazahjdan
. pelaya la i Ambulance.

(3)Tindakan ^ ei lik dan Terapi mieliputi :
a. tindak in medik bedah umum;

- tindak in'medis dan perawatan kebidanan dan bayi;dan

medis dan perawatan ruang penyakit dalam, bedah dan

(4)Tarif pelay^m n di Rumah Saltit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

aeliputi  komponen jenis  tindakan /pemeriksaan,
/i Jat habis pakai, kelas perawatan, jasa sarana dan jasa

pelayanan.

a pelayi ni n terdiri dari jasa medis, jasa perawat dan jasa tenaga
a nnya yang preeentase pembagiannya diatur dengan

Peraturan Bu xti.

untuk semua jenis pelayanan sebagaimana tercantum
in Peraturan Bujpati ini.

BABm
PELAYAlfAH TANG Df KBlfAKAK TARIP

Pauls

fa ig dapat dikenakan tarif adalah pelayanan :

(1)  Tarif  Raws
Poliklinik

jasa sarana yi

kepada pasien.



b uif   rawat   ^^*aP  ditetapkan  berdaaarkan

neriksaan, kelas perawatan, obat/bahan/alat
^ danjasa pelayanan.

iah Sakit diberikan wewenang untuk menambah kelas
:ngan kebutuhan.

elayanan rawat inap diuraikan pada lampiran peraturan

ap di rumah sakit terdiri dari:

Kesehatan khu^us yang dimaksud adalah pemeriksaan
^s dasar permintaan pribadi/institusi/lembaga.

if pemeriksaan khusus ditetapkan berdasarkan jenis
be han/alat habis pakai, jasa sarana, dan jasa pelayanan.

BABvn
TARIP GAWAT DARURAT

Paul 7

Tarif Gaw ^t Darurat meliputi Tindakan Medik Non Operatif yang
dilakukan ol :h Dokter Umun).

tt rif gawat darurat ditetapkan berdaearkan jenis
indakan/ ^e neriksaan, obat/bahan/alat habis pakai, jasa sarana

danjasa f eli yanan.

BABVm
TARIF RAWAT HAP•

pakai, Jas.

(1)Kelas raw
a.Kelas

b.Kelas

c.Kelas

d.Kelas
•'••   e.  Kelas I

f.1CU/PI
g.Isolasi't

h. RPK/HC
(2)Direktur fti:

inap sesiu i
(3)Jenis-jenis p

(1)Pemerikse ai
kcschatan

(2)Besaran
tindakan,

(2)Jenis-jeni \ \ elayanan rawat Jalan sebagaimana dimaksud pada ayat
(I) tercani ui 1 pada lampiran Feraturan Bupati ini.

(3)Besaran  t irif   rawat    jalan  ditetapkan  berdasarkan  jenis
tindakan/pemeriksaan, obat/bahan/alat habis pakai, jasa sarana
dan Jasa ( el lyanan.:



ai an pengantaran1 ambulance meliputi :

BABXn
rjUKAH / AMBULANCE DAN HOBO. JBRAZAH

i Pemulaar^n Jenazah diuraikan pada lampiran

pemulasaran jenazah di  tetapkan berdasarkan
golongan tindakan/ pemeriksaan, obat/ bahan/ alat

aarana danjasa pelayanan.

Sarana/Prasarana.

penunjang ; medik ditetapkan berdasarkan jenis
neriksaan, kelas  perawatan, obat/ bahan/ alat  habia

s irana dan jasa pelayanan.

TAJHF

(1) J*
a
b. luar da :n ih.

(1)Jenis Pel4
Peraturan

(2)Besaran
berdasarki n
habis pak^ i,

a io
Rehabilitat^ Medik {Pisiotentpif   diuraikan pads
Bupati ini.

tarif  Rehabilitaai  Medik {Fisioterapi)  berdasarkan
d^kan/ pemeriksaan, obat/ bahan/ alat habis pakai, jasa

ta pelayanan

BAB XI
TABIF PlOfULASARAJf JEKAZAH

(2)  Berdaaarkan
gologan tii
saranadai

laxnpir^n Per ituran

(9)Pelayi
(10)Began

tindakan/

Pcmanfaatar
(7)  Pelayai

(1)Pelayanan P ^unjang Medik Meiiputi:
a.Pemeri ;si ,an Patologi Hinik/Laboratorium;
b.Pemeriksaan Radiologi.

(2)Pemeriksa'an Radiologi melipUti:

a.Radiologi (Foto Rontgen) Polos;
b.Radiologi (Foto Rontgen] Media Kontras; dan
c.Pemeri^s^ian Radiologi Elektromedik.

(3)Pelayanan GSzi.
(4)Pelayanan' Farmasi.
(5)Pelayananj Bknk Darah.
(6)Pelayanan! Pemulasaran Jenazah.



jpatan BLUD RSUD Bombana sebagaimana dimaksud
dik^lola langsung dan digunakan unutuk membiayai

operasional BLUD RSUD Bombana se^uai dengan tugas

l^jadi kelebihari dari target pendapatan BLUD RSUD J
ng telah ditetapkan, maka kelebihan tersebut akan^

BAB XV
PEHGGUH AAB PEKDAPATAH

Pual 16
1LUD RSUD Bombana diperoleh dari jasa sarana, jaaa

d in biaya bahan. pakai habis/ obat serta biaya bahan

Ph115
tarif pelayanan kesehatan ditetapkan sebagairoana

ampiran yang m^rupakan bagian tidak terpisahkan dari

a dan prasarana,ayat (1), tennasuk biaya s
Mial dan biaya pemeliharaan.

(3)

(2)

(1)  Pendapata t
pelayanan
baku.

Seluruh p
pada ayat
pengeluan n

dan fungsi
Dalam ha
Bombana

Struktur bcsaijai

tercantum dali
Peraturan Bup^ ti

(1)  Prinsip da
pelayanan
seluruh bi ty
kemampu^ n
publik.

{2)  Biaya s
biaya open

BAB XIV
POLA TARIF PELAYAN KBSBHATAM

B*gfain Kesatu
•ni dalun Penet^^pan Straktur dut Beaann Tarlf

Pmi 14
asaran datam penetapan sturuktur dan besaran tarif
sehatan dimaksudkan untuk menutup sebagian atau
i pelayanan kesehatan dengan mempertertimbangkan
masyarakat, aispek keadilan dan aspek pelayanan

akan dilaporkari kepada Direktur RSUD Bombana untuk ditindak lanjuti
li peratura i' ang berlaku.

maka lim pengendali/verifikasi rumah sakit akan
terhadap pasien dan keluarganya dan hasit evaluasi

BABXm
PA8IBK THMK MAMPU MEMBAYAR

P*113

Dalam hal terc aj at pasien tidak mampu sebagaimana dimaksud pada

itaran: ambulance ditetapkan berdasarkan
a  (pengganti  bahan bakar/   pelumas  &

dan jasa pelayanan (jasa sopir dan jasa perawat/Bidan

Pasal 1 ayat  32
melakukan evalut

(2)  Besaran
kegiatan,
pemelihara ta i

pendampin j).



KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2018 NOMOR..?-BEHITA DAERAH

Diundangkan < i I tumbia
pada tan^al ^ V^v^Uf- 2018
SBKRETARIS DAERAH
KABUPA

ii mulai beriaku pada tanggal diundangkan.
ig  mengctahuinya,  memerintahkan pengundangan

ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Feraturan Bup at
Agar  setiap
peraturan  Bu >a ti
Kabupaten. Boi a

digunaka 11 ntuk membiayai operasional BLUD RSUD Bombana pada
tahun bei ik itnya.

BAB XVI
KETKNTUAN LAIM-LAIN

Puall7
l taiif pclayanan kesffhatan bagi pcaerta BPJ5 disesuaikan

dengan ketent la i yang beriaku.

BABXVH
KKTBKTUAN PBHUTUP
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/Li
100.000

1.800.000

100.000

iooiooo
50.000

75.000

pernasien

^rrahang

Kroasien

perpasien

perpasien

^ikiri
perjw^

>erg^

wre^
Jernua

perpdaicii

perpasien

xrreKio

Berreaio

lerrahanE
lerrahang

OB

PFM) bahan Glass lonomer

20 Kontro! / Polishing

7 Fiber post_/buah

2 Silver}                          :

1 Mahkota All Porce^ain (Preoarasi dan

percetakan)

8 Veneer Indirect Porcelain (iaboraloriurol

6 Veneer Direct

S inlay / onlay poirselain

3 Penambahan pin deniin / buah
2 TUmpatan Komposii

i Tumpatan Glass Lonomer

9 Fmo Periapikid,

6 Prcpai^^i Salutan Akar {Protaper Rolary^
5 Preparasi Saluran Akar (Prolaper FHU)

4 PreparaM Salu^n Akar fK-File^
3 Folo Prriapikal Panian^ Kerja      ;
2 Pembufcaan Aksea Pulpa
1 Foto PeriapikaL Dia^nos^

Pulpektoml Glgl Antarloi

KndodoDtlk

—io t^^^ Ko^p^r^5"h

8 Perawalan Fraktur

6 Perawatan Kista (ottirpesa           '

4 Insisi ab^cs (drainage)
3 alveoiectomy / nio

1 ScsllinG / re^ion ^ahan^ atal
2 scalling / region Rabang bowah      '

2 Penambalan den^ari Silicate/Fuji IX/elemea

3 Perawatan urat syaraf:

1 PenambaiandeiwananialRam/elernen

4 operaai ^i^^ tcrpetidam/niirinR (odontektocni)
3 gi^L pcrmanen dengan komplikasi
2 ^igi permanent

l f )̂ susu
PaKwbnMB



1     150.000
450.000

375.000

250.000

150.000

:

150.000
75.000

275.000

150.000

120.000

275.000

150.000

'12POOO

150.000

150.000

200.000

^fool

150.000

150.000

150.000

lOO^

pergigi

pergigi

P=rgi

lerjwp

^26^r^

pergigi

pe^gigi

pcrgigi^e^

petgjgi
p^rgiKi

pergigi

p^^gigL
p^r^ei

pergigi

icrnu^

perg^i

pergigi

pflWB

pergigi

lergigi
rwKi

pergigi

wpasiH.

9 Foto Periapikal.Trial Guttap Obturasi

8 Pengisian Saluran Akar / Obturasi persaluran ekar

6 Preparasi SaLuran Akar (Prataper Rotary^

4 Preparasi Salur^n Akar (K-Fi]cJ

2 P^mbukaan a^^^ Pulpa          '-

PH>watu Bndo Olun Old Po^^Mlor

7 Sterili^i Saluran Akar ^^^  

5 Pr^paraai SaE^ran Akar (ProTaper FHl^}
4 Preparasi Saluran Akar (K-File)
3 Foto P^iiapikfll Paniar^ Keqa

2 Petnbukaan akss Pulpa
1 Foio Periapik^l DlaannM

6 Prcparasi Saluran Akar [Protaper ftotarvl

4 Preparam Salnran Akar {K-F^̂ el
3 Foto Pcriapikail Panjs^^ ^er\g

1 Foto Pcriflpi^ol Dla^noaa

3 P^ni9ian Saluran Akar / Obturasj p^salursn slcttf

5 Prcparasi Saluran Akar {Protaper FHU)
4 Preparasi Saluran Akar (K-Filc)
3 Foto Periapikal Panjan^Kerja

1 Foto PeriaDi^dl Dla^nosa

9 Foto PeriapilMl1Trial Guttap Obturasi

8 Pen^^an Saluran Akar / Obturasi peraaluran a^ai

5 Preparaai Saluran Akar (Prolapcr FHU]
4 Preparusi Salur^i Akar (K-File)
3 Fo^o PenapikaA Panian^ Ke^^a

1 Foto Periapikal Dia^nose

6 Preparasi Saturan Akar (Protaper Rotary^
5 Preparasi Sataran Akar (Protaper FHU)

3 Folo Periapikal Raryang Kcrja

1 Foto Periepik^l DiaRnosa
Pnlpektoml Gigl Anterior

EITOODOKTIK

ii [indirect |M*t. on^^v. MTP, PFMlbahan21 Insersi reator



5̂ >̂

80.000

80.000

20.000

^-.^0 -̂

50.000

I'"7O:00g

25.000

15.000,000
400 000

500.000

lenindataui

•erundakan

rtindakac

perundakan
pertmdakan

pertindakan

wrtindakan

pertindakan

pertmdakan

lertmdakar

fertuidskan

pertmdakan

wrtindakar
prrtindakan

Perpa^ct,

^erundakan

leulum
8 Gstili  Verban

7 Infua E^^annitol

5 Sondaee Canaiiculi Lacnmolis

16 Pcmenksaan Opthakmolo^iB

13 Visus / Hefraksi dr.ahli

Tanpa Oambar

9 Refraktometri
Gambar

8 USO Mata

5 reratom^O^     ,

4 Ketinometry

7 Skiniup p"i

o'TubeT^'toT^st"
4 Pemberian Steso^d
3 Nebulizer

POLIANAK

14 ^amPQn ^^f Z"^ H^dung^

13 Tampon Efedrin

11 Pen^obatan Epistak^ia

10 Tampon Belloq HMuo^
9 Ekstraksi Korpus A^̂ netun Tenj^ofxikan .

4 Eksterpaai JannKati Granulasi

1 SpulinRTelinRB

5 Implant Endo  ,

4 Peneeluaran Mat Patah
3 Bikuspidisasi / pw
2 Hemiseksi / aiia
1 Reseksi Apeks / (^d

BHDODOMTIK BETMH
13 One Visit Endodontik Jamak i Manual)

12 One Visit Endodontik Jaioak [Manual)
11 One Visit Endodontik TunRral (RotarVl



fô ^obo"
250.000

72.000

300000

300.000

500.000"

250.000

20.000

350.000

jertindakar

icrtindakar

pertindakan
penindakan

^Tlindakar

lertindakar

pertindakan

•^^^
Krtindakar

pcrtindakan

lertindakai;

pertindakan

pertindakan

jertindakar

pertindakan

pertindakan

pertindakan

pertindakan

pertindakan

penindakan

p^rtindakan

pertindakan

pertindflkan

13 Halpike Manuver
12 Pcmcnksaan gait

lOAssesmenNy^rilSk^rVASl

Tes fanRai konika

E^jnduscopi
POUNEURO

ebih 5 lesi)49 Perawatan Ulkus

48 Perawalan Ulkus (l^5Usi|
Besarl

i S^-dang)

F46Ek5ialXanth^ml
44 Ekstirpasi Kista Banyak

38 Bedah Skalpel [

Wood36 ft^ticriksaan Lamp

32 Elektrokaucer Sytingoma Sedikit

31 Enukleasi Milia Banyak

29 Elcktroka^er Varaka Vu^ari^i Banyak
28 Elcktrokauter Vsruka Vulgans Scdikil

26 Elektrokauter Kondiloioa Akuminata 11

25 Elektnjkauter Kondiloma Akuminata I

22 Peelin^ Kimiawi Superficial

20 Biopsi jarin^an

n Banyak jLebih 10 le|
16 Injeksi Keloid Sedi

14 Enukleasi Moloskum Sedan^t (5 - 10 Lcail



isoooo

50.000

100.000

20.000

—100.006'

400.000

45.000

^5.000

2S.000

150.000

15.000

1

^ertin ^̂k^n

^crtindBk^

^erhan

pertindakan

cerpa len

ptrpa len

^crjahitan

nenindjkar.

per-Daaicn

pertindakan

139 Deiibrilasi (DC sho

37 MaBBCoolinR   i

34 Garni Calostomy

32 Fntotherapy

29 Aff MagB Slang

27 Pemberian Sitostatika

25 Pcmberifln Obat pervaKmam, Pcreloal
24 Supo^utona

b. Cross Insisi Sedan^

23 Cross Insisi
Rectal

ak22 P^^^Tdu^
20 Pcnaj^atlan Fraktur Terbuka
19 Penan^anan ^ratttur Ttnmup

17 VisumMayat    .

11 Pasang 02
10 02 Periiler

8 Resusit^si CardiDpulmonal (RJP]

S Maaeh ^pulinE
d Penambahan jahitan

a. Debridemen Luka Keca

cBavi

Dokter Spcs^alis

18 Pemeriksaan Fisik Neurotoio (mwien barul
17 Inieksi lofcal

14 Epley/Brand Daroft



/ 'U

35.000

50.000

30 000

ADAKTBT.

60O000

1.500.000

300.000

4.650.000

2.000.000

50 000

p̂ ttindokan

^rtuidakan

^rtindakan

icrtind^lmr

icrtindakan

lerhan

pcrhan
pcTtisri

10 PasanR infus

iiS Paaan^ Tik^aaj ^a

C  PelaTaaaD lUdlk Du Fanwatan     :

7Tubektoim

i, Tfndakan Media Khunw

4 Operasi Khusus
3 Opcrasi Besar

2 Operasi SedanR:

L Tlndakan Medik Bedah Dmum/Obcra

Inolasi

2. Dok^^ Spnialis

Isolasr

KelasI

Kelas W1P

KelaalH
Kelas H
KelasI



/ '^
; vl 15.000

50.0130"

io.ooo

50.000

250.000

150 000

ertindakai

pertuidakan

"crtindakar

lerUntldkdT

pertuidakan

lemndakai

(Dopamin,Insulin drip.dan Iain-lain}
73 ObscrvQ3i p^^uŝ inas^ obat-obat khusUB

67 Slem/Pneumo^ection

W3 I'diLWUlur 1  (luij 0D3C TVaSl k^Vl*

63 Defibrilasi / Kardioverai (DC Shockl

60 AFF Monitor

58 PenRambilan darah arteri
c. Dewaaa

55 Sytin^c pump

S3 Penibenan obat su

52 AFF Epidural                     I

47 FenRgun^an matraa an^in

45 Reposisi reduksl sendi denaan GA

41 Perawatanluka^akar mayor ^25%   :

37 SpoolinR tekn^Q

35 Ekscraksi corpal pada THT

29 Melepas Tampon

26 Melepas NOT

24 Pasang NOT

23 PasanR ran^icl pcr^an
22 Perawatan tracheostomy

19 Fiksaai fraktur i^a
18 Melepes skin traksl

"112 Melepes Infus



/ 'V
n\ ^.0^0

15.000

1250000

100.000
130.000

200.000

200.000

lenindakar
lertindakan
lertmdakan
jcrtindakar

lerUndakar

^rundakan
pcrtindaitan

JCrUnddllflr

pertindakan

pcrtmdakan

Krtuidalton

^ertindakan

jenmdafcar

prrtmdakan

lertindakar
lertmdakan

pertindakan

Perhan

perundakan

perundakan
Dcrtuidakan

^erhan

Jcrtindakal

^erundakan
perundakan

peitindokan

perundakai
pertindakan

peru^dakan

33 Monitor persalirifln dengan KTO

30 Aspirasi/PunctiedengantuntunanUSG

28 dye lest (tes fistdl

27 Ekstraksi corpus alineum vagina

24 Scntun Nitas (Fisioterapi)

> Kuretasepascagcrsslinan

4 Versi dalam

3 Induk^/Ak^dcrasi p^rsa^̂ n^n
2 Pcrsalinan den^an pcnyuiit khusus

Persalinan oatoioRia
1 itrsalinan normal

7 KardiotokoErafi

:

7 1MD (lnisiasi Meny

4 Perawalan BBL (Baji barn Lahir)

8 Perawata^ tali  ousat

4 Memandikan bajri

2 Fnloth^raiH

85 Pemberian sltostatiku

80 Fungs) l.umbal



/I^/(I 530.000

500.000

295.000

270.000

~—

150.000

150 000

150 000

150.000

20.000

750.000

250.000

50.000

1.125.000

225.000

lercxpos^

pereipuse

PMtindakan

lertindakar

pertindakan

lemodakai

pertindakan
xrtinda^ar

perpa^icn

•denoendi IOMD/OQD)8 Oesofagogaster M^sk :
7 Oc^ofet^oBrafi            .

5 [ntravenousphvelo^̂ rafi

3 Urethrografi

25 Foto ^edis AP/Lat    :

22 Foto Patella AP/Lat
21 Foto Knee Joint AP/In

13 Foto Scapula
12 Foto Clavicuia

11 Folo Pelvis

9 Foto Abdomen

4 Folo Sinus paranasalfs

[diolori (Foto Rontceal polo*
. Radlolocl

BLAYAHAH BKDAH SEBABI |O D.J O^it^t - ODB1

SB Memasukkan obat pervafiinflfo / perrect^l

73 eksplonmi                 :

66 Letaksiin^tacK vc^^ieks^̂ Usi

64 Observasi kala
63 KJDR Letak linnna decapitMi

52 Pemeriksaan Obstetri

50 Tn Spekulo
49 himen imperforat^ ; ^k^iai/kaJi

46 Kauterisasi senrfta1

—



f^ 7o.ooo

100 000

50.000

100 000

70000"

50.000

90 000"

35.000

25 000

35.000

150.000

150 000

550.000
370.000

Ip^rr^T
persampel

leraampel

per^ampel

p^raam^"

pcrsampel

gersampel

pcrsampel

pTTUildakoJ

p^rt^pose

Hbe A^

An[iHCV

HBsAg
mOSBHOLOGI

9~mLT"

Kuleslerol  Total ,

5 Alkali Fosfatase

. Globulin

Total Protein

Tolcran^Glukoaa'

2 Gula Darah Pua^

iliDuih

Albumin / Protew

wllilm          !

1 GokmRan Darah

7 Waktu nerdarahan

2 Hirungjenis leukosit
Darah Ruiin

•utolod
ATORIUH

>  n

2

:  kj

JUJO

6DoDplcrUSG

c. GuildinK USO

c.Tyroid

Ij. Mammae

P^a1.rilr.nR.dlOlin.rI,m^du7

10 LapoRrafi

ŝ9 Histcrosalfonj^ipBfi (H



50.000

60 000

10.000

35.000

50.000

10.000

50.000

50.000

50.000

265.000

200.000

230.6OO

300.000

3"oo.6oo

lertindakar.

•ertindakar

p^mndakan

•erkaJi

•erkali
Ki-kali
xrltali

pcrhan

perhan

pcrhan

ifrtian

pcrhan

^erkaL

^eiiian

^erhan

msaropd

^i^ampcl

KTsampel

^r-nmpel

ier^amjK.1

7 Tread Meal
6 Parafine Bath

5 Stimulasi El^klrik ( Tens Faradik Galfanik I

3 infraphill

1 Konsultasi FisiOlra^pi

5 penaaturan die^

Kclas 1

RPK/HCU    I

ICU^piCU/HlCy

1 Konsultoai Gizi

2 Flebotomi Anak
1 Fldmtomi Bayi

3 Pewamaai. warn

2 KOH Jamur

2 Narkoba 6 uarametBr

^  KAKKOBJL

E  CAJHABTCSUH

iSHIV
14TSH

9 Malaria IRapid) ^

7 De^ fata/tall

nn



I PEMAMFAATAJI SARAJA /PRABMtA^A

3 Penyimpanan ^enazah lnpa pcadingin
2 Pengawetan^suntikan Formalin)

Jcnazah( Mandi -• Kain Kafan |

1 Haiga obat flan B
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